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STUDI IN SILICO SENYAWA AKTIF RIMPANG KUNYIT (Curcuma domestica) 

TERHADAP PENGHAMBATAN ACETYLCHOLINESTERASE, MICROTUBULIN 

(BETA TUBULIN), DAN AKTIVASI CALCIUM CHANNEL SEBAGAI TERAPI 

ANTELMINTIK 

Avicenna Shafhan Arfi, Rosaria Dian Lestari, Dini Sri Damayanti* 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang 

 

ABSTRAK 

Pendahuluan: Cacingan merupakan masalah kesehatan yang masih dihadapi oleh masyarakat dan memiliki 

prevalensi tinggi di Indonesia. Rimpang Kunyit diketahui mengandung senyawa aktif golongan kurkuminoid dan 

minyak atsiri yang bermanfaat untuk kesehatan. Namun, mekanisme senyawa aktif tersebut sebagai terapi 

antelmintik belum diketahui. Oleh sebab itu, penelitian mengenai mekanisme senyawa aktif rimpang Kunyit 

untuk menghambat protein target Acetylcholinesterase, Microtubulin (Beta Tubulin), dan Calcium Channel 

dengan metode Docking secara In Silico dilakukan. Metode ini digunakan karena memiliki momentum yang 

signifikan dalam penemuan obat baru. 

Metode: Penambatan senyawa aktif terhadap protein target Acetylcholinesterase, Microtubulin (Beta Tubulin), 

dan Calcium Channel di evaluasi secara In silico menggunakan Docking Server dengan Pirantel Pamoat, 

Mebendazole, dan Praziquantel sebagai kontrol secara berurutan. 

Hasil: Senyawa aktif Curcumin Sulfate diidentifikasi memiliki afinitas rendah terhadap protein 

Acetylcholinesterase dengan nilai energi ikatan bebas -5,62 kcal/mol. Cyclocurcumin memiliki afinitas tinggi 

terhadap protein Beta Tubulin dan Calcium Channel  dengan nilai energi ikatan bebas berturut-turut -7,39 dan -

8,36 kcal/mol. Sedangkan Dihydrocurcumin dan Curcumin Sulfate dari rimpang Kunyit memiliki afinitas tinggi 

pada protein Calcium Channel dengan energi ikatan bebas berturut-turut  -7,19 dan -7,41 kcal/mol. 

Kesimpulan: Kandungan senyawa aktif rimpang Kunyit memiliki afinitas rendah pada penambatan protein 

Acetylcholinesterase cacing Ascaris lumbricoides. Cyclocurcumin memiliki afinitas yang tinggi terhadap 

penghambatan protein Microtubulin (Beta Tubulin) cacing Ascaris lumbricoides dan aktivasi protein Calcium 

Channel cacing Schistosoma sp. Sedangkan Dihydrocurcumin dan Curcumin Sulfate memiliki afinitas yang 

tinggi terhadap aktivasi protein Calcium Channel cacing Schistosoma sp. 

Kata Kunci: Antelmintik, Rimpang Kunyit, In silico 

 

 

IN SILICO STUDY : ACTIVE COMPOUND OF TURMERIC RHIZOME (Curcuma 

domestica) TOWARDS ACETYLCHOLINESTERASE AND MICROTUBULIN (BETA 

TUBULIN) INHIBITION, AND CALCIUM CHANNEL ACTIVATION AS AN 

ANTHELMINTIC THERAPY 

Avicenna Shafhan Arfi, Rosaria Dian Lestari, Dini Sri Damayanti* 

Faculty of Medicine, University of Islam Malang 

 

ABSTRACT 

Background: Helminthiasis are a pandemic and has a high prevalence in Indonesia. Turmeric rhizome contains 

curcuminoids and essential oils as its active compounds. However, their mechanism as an anthelmintic is 

unknown. Therefore, further research is needed to find out the exact mechanism of turmeric rhizome as an 

anthelmintic. 

Method: The effectivity of turmeric rhizome’s active compounds against Acetylcholinesterase, Microtubulin (Beta 

Tubulin), and Calcium Channel was evaluated by Docking Server with Pirantel Pamoat, Mebendazole, and 

Praziquantel as sequential control. 

Results: Curcumin Sulfate was identified as having a low affinity for Acetylcholinesterase with -5,62 kcal/mol 

free bond energy. Cyclocurcmin has a high affinity for Beta Tubulin and Calcium Channel with -7,39 and -8,36 

kcal/mol free bond energy sequentially. Meanwhile Dihydrocurcumin and Curcumin Sulfate have a high affinity 

for Calcium Channel with -7,19 and -7,41 kcal/mol free bond energy sequentially. 

Conclusion: The active compound of turmeric rhizome has a low affinity for the inhibition of 

Acetylcholinesterase in Ascaris lumbricoides. Cyclocurcumin has a high affinity for the inhibition of 

Microtubulin (Beta Tubulin) and Calcium Channel in Ascaris lumbricoides. Meanwhile Dihydrocurcumin and 

Curcumin Sulfate have a high affinity for the activation of Calcium Channel in Schistosoma sp. 
Keywords: Anthelmintic, Turmeric Rhizome, In silico 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Cacingan merupakan masalah kesehatan yang dihadapi oleh masyarakat 

diseluruh dunia hingga saat ini. Pada tahun 2019, WHO melaporkan sekitar 24% 

populasi dunia mengalami infeksi cacing yang ditularkan melalui tanah, salah 

satunya adalah Ascaris lumbricoides (A. lumbricoides) penyebab penyakit 

Ascariasis. Prevalensi Ascariasis ditemukan tinggi di beberapa pulau di 

Indonesia, yaitu di pulau Sumatera (78%), Kalimantan (79%), Sulawesi (88%), 

Nusa Tenggara Barat (92%), dan Jawa Barat (90%) (Sutanto, 2008). Selain itu, 

penyakit tropis lain yang juga terabaikan adalah Schistosomiasis. Schistosomiasis 

yang juga dikenal sebagai bilharziasis mempengaruhi lebih dari 700 juta orang 

yang tinggal di daerah endemik dan hampir 240 juta orang di seluruh dunia. 

Sebagian besar infeksi pada manusia akan disebabkan oleh Schistosoma mansoni, 

S. haematobium, dan S. japonicum (Khairunnisa, 2018). 

Infeksi kedua cacing ini dapat terjadi pada semua usia, namun terutama 

menyerang anak-anak yang mudah berkontak langsung dengan tanah, masyarakat 

dengan perilaku sanitasi yang memadai dan daerah dengan persediaan air minum 

yang kurang. Infeksi cacing pada anak dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan anak, melalui saluran pencernaan cacing dewasa akan menyerap 

sari-sari makanan di tubuh sehingga dapat menyebabkan defisiensi zat gizi. 

Umumnya gejala yang di derita anak adalah berbadan kurus, daya tahan tubuh 

rendah, sering sakit, lemah dan mudah letih. Persentase anak dengan stunting 

yang menderita cacingan sebesar 36,7% (Shang, 2010). 
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Penanganan utama masalah cacingan adalah menggunakan obat cacing atau 

dikenal sebagai Antelmintik, seperti Pirantel Pamoat, Praziquantel, dan golongan 

Benzimidazol. Pirantel Pamoat merupakan agen penghambat neuromuskular yang 

bersifat mendepolarisasi, sehingga terjadi penghambatan Acetylcholinesterase 

yang dapat menyebabkan cacing mati dalam keadaan spastik (Sukarban dan 

Santoso, 1995). Praziquantel efektif menyebabkan kerusakan pada tegumental 

cacing dan menyebabkan paralisis otot cacing akibat terganggunya kanal kalsium. 

Ketidakstabilan pada integument ini dapat menyebabkan cacing rentan terhadap 

sistem imun hospes
 
(Elsheikha et al, 2011). Sedangkan golongan Benzimidazol 

memiliki mekanisme kerja menghambat pembentukan sitoskeleton dengan 

berinteraksi secara selektif dengan beta tubulin, sehingga cacing mati karena tidak 

mampu menghasilkan ATP dan bereproduksi
 
(Syarif dan Elysabeth, 2011). 

Penggunaan obat cacing ini dapat menimbulkan efek samping, misalnya 

hilangnya nafsu makan, mual, muntah, diare, sakit kepala, sukar tidur, dan 

kemerahan pada kulit. Pada obat mebendazole (golongan benzimidazol) bahkan 

diketahui telah memiliki efek samping erratic migration (Albonico et al., 2008). 

Penggunaan beberapa jenis obat cacing pada wanita hamil dan anak dibawah usia 

2 tahun tidak dianjurkan, dan dikontraindikasikan pada penderita penyakit hati 

(BPOM RI, 2015). Pada saat ini, banyak ditemukan kejadian infeksi berulang 

meskipun telah diberikan terapi antelmintik. Hal ini terjadi karena resistensi yang 

terjadi akibat gangguan pada enzim yang memetabolisme obat untuk mencapai 

reseptornya, sehingga terjadi peningkatan efflux, penurunan uptake obat, 

detoksifikasi enzim metabolisme, inaktivasi antelmintik dan penurunan aktivitas 
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obat. Selain mekanisme secara biologis, rekurensi infeksi juga dapat terjadi akibat 

faktor predisposisi dan faktor lainnya (Dharma, 2015). 

Melihat uraian diatas, diperlukan sebuah terapi pilihan lain yang berasal dari 

alam yang minim efek samping, dan diharapkan dapat dikonsumsi oleh semua 

usia. Obat yang berasal dari alam lebih murah dan mudah didapatkan 

dibandingkan dengan obat dari sintesis atau zat kimia (Endrawati dan Saputri, 

2015). 

Kunyit (Curcuma domestica) adalah herbal yang telah digunakan dalam 

pengobatan tradisional selama berabad-abad di berbagai belahan dunia. Rimpang 

kunyit memiliki kandungan senyawa kimia yang terdiri atas 2 kelompok, yaitu 

kurkuminoid dan minyak atsiri, dimana kurkuminoid dapat berkhasiat sebagai 

antelmintik (Kiso dkk., 1983). Pada penelitian yang dilakukan oleh Fisdiora dkk. 

(2018) telah membuktikan bahwa ekstrak Kunyit dengan konsentrasi 75% dapat 

membunuh cacing Ascaridia Galii 5 jam lebih cepat dibandingkan dengan NaCl 

0,9% sebagai larutan fisiologis secara In Vitro. Selain itu, penelitian oleh Pandey 

et al.,  (2018) juga menyatakan bahwa kandungan ekstrak etanol dan ekstrak air 

pada Kunyit mampu melumpuhkan dan mematikan cacing dalam waktu 12 jam 

pada konsentrasi ekstrak 1 mg/mL, 2,5 mg/mL, 5 mg/mL, dan 10 mg/mL 

dibandingkan dengan Phosphate-buffered Saline (PBS) sebagai kontrol negatif. 

Meskipun penelitian yang dilakukan oleh dua kelompok peneliti tersebut 

mampu membuktikan Kunyit dapat membunuh cacing lebih baik dibandingkan 

dengan larutan fisiologis, namun sampai saat ini belum ada yang meneliti 

bagaimana mekanisme kerja senyawa aktif rimpang Kunyit dalam berikatan 
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dengan protein Acetylcholinesterase, Microtubulin (Beta Tubulin), dan Calcium 

Channel sebagai target pada terapi cacingan secara komputasi. 

In Silico merupakan suatu pendekatan yang mensimulasikan kondisi atau 

keadaan nyata ke dalam komputer dengan program tertentu. Terminologi in silico 

analog dengan in vitro dan  in vivo merujuk pada pemanfaatan komputer dalam 

studi penemuan obat. Teknik ini dianggap memiliki momentum yang signifikan 

karena dapat memprediksi suatu obat baru yang dalam proses pembuatannya 

membutuhkan waktu yang lama dan biaya yang mahal (Geldenhuys et al, 2006).  

Karena hal tersebut diatas, maka kami ingin melakukan penelitian “Studi In 

Silico Senyawa Aktif Rimpang Kunyit (Curcuma domestica) Terhadap 

Penghambatan Acetylcholinesterase, Microtubulin (Beta Tubulin), dan Aktivasi 

Calcium Channel Sebagai Terapi Antelmintik” dimana akan dilakukan studi 

literature untuk mendapatkan senyawa aktif herbal. Selanjutnya akan dilakukan 

uji In Silico menggunakan metode Molecular Docking untuk melihat keefektifan 

senyawa aktif herbal dengan pembanding Pirantel Pamoat, Praziquantel, dan 

Mebendazole. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah afinitas senyawa aktif rimpang Kunyit (Curcuma domestica) 

terhadap penghambatan Acetylcholinesterase sebagai terapi Antelmintik 

dengan studi In Silico? 

2. Bagaimanakah afinitas senyawa aktif rimpang Kunyit (Curcuma domestica) 

terhadap penghambatan Microtubulin (Beta Tubulin) sebagai terapi 

Antelmintik dengan studi In Silico? 
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3. Bagaimanakah afinitas senyawa aktif rimpang Kunyit (Curcuma domestica) 

terhadap aktivasi Calcium Channel sebagai terapi Antelmintik dengan studi 

In Silico? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Memprediksi afinitas dan mekanisme kerja senyawa aktif rimpang Kunyit 

(Curcuma domestica) terhadap penghambatan Acetylcholinesterase dengan 

studi In Silico. 

2. Memprediksi afinitas dan mekanisme kerja senyawa aktif rimpang Kunyit 

(Curcuma domestica) terhadap penghambatan Microtubulin (Beta Tubulin) 

dengan studi In Silico. 

3. Memprediksi afinitas dan mekanisme kerja senyawa aktif rimpang Kunyit 

(Curcuma domestica) terhadap aktivasi Calcium Channel dengan studi In 

Silico. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi dasar dalam penelitian eksperimental 

atau penelitian lebih lanjut senyawa aktif rimpang Kunyit (Curcuma domestica) 

sebagai terapi antelmintik. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Pemanfaatan herbal rimpang Kunyit (Curcuma domestica) menjadi 

fitofarmaka dan salah satu terapi pilihan pada penyakit cacingan.  
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kandungan senyawa aktif rimpang Kunyit (Curcuma domestica) memiliki 

afinitas rendah terhadap penghambatan protein Acetylcholinesterase 

cacing A. lumbricoides. 

2. Cyclocurcumin memiliki afinitas tinggi terhadap penghambatan protein 

Microtubulin (Beta Tubulin) cacing A. lumbricoides. 

3. Cyclocurcumin, Dihydrocurcumin, dan Curcumin Sulfate memiliki afinitas 

tinggi terhadap aktivasi protein Calcium Channel cacing Schistosoma sp. 

 

7.2 Saran 

 Peneliti menyarankan hal-hal berikut untuk menunjang penelitian 

selanjutnya guna pengembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan. 

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang efek senyawa aktif rimpang 

Kunyit (Curcuma domestica) sebagai terapi antelmintik secara in vivo dan 

in vitro. 

Pada penelitian lebih lanjut disarankan untuk melakukan penambatan senyawa 

aktif lain pada protein target yang berbeda. 
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